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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
hasil Putus Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

No | Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
1. ‘ Alif - tidak dilambangkan
2. < ba’ b be
3. = ta’ t te
4. < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim j je
6 z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
7. c kha’ kh ka dan ha
3. > dal d de
9 3 sal 5 zet (dengan titik di atas)
10. D ra’ r es
1. J zai z zet
12. o sin s es
13. h syin sy es dan ye




14. o sad S es (dengan titik dibawah)
15. o= dad d de (dengan titik dibawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titikdibawah)
18. d ‘ain ¢ koma terbalik di atas
19. ¢ gain g ge
20. < fa’ f ef
21. & qaf q qi
22. & kaf k ka
23. Jd lam 1 ‘el
24, e mim m ‘em
25. U nun n ‘en
26. 5) wawu w w
27. > Ha’ h ha
28. s hamzah ‘ apostrof
29. ¢ ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
a=]| '=a
=) ) =ai =1
u= d=au =1

3. Ta marbutah
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4.

S.

6.

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
daa 8134 = grunjamilah 'mar
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4kl = fitimah
Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh :

Y =rabbana
A = al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /lI/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
wwadd) = gsy-syamsu
N = ar-rajulu
saud) = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
>4 = gl-gamar
&l = al-badi’
B = al-jalal
Huruf hamzah

Hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.
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Contoh:
< el = umirtu

s = syai'un
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ABSTRAK

Istianah, Yuli. 2022.”’ Adversity Quotient dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap Kisah
Nabi Ayyub dalam Tafsir Al-Misbah)’’. Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Misbakhudin, Lc., M.Ag.

Kata Kunci : Adversity Quotient, Kisah Nabi Ayyub, Tafsir Al-Misbah

Dalam menghadapi problematika yang terjadi pada era kontemporer,
setiap individu perlu memiliki suatu kemampuan dalam menghadapinya, dengan
tujuan untuk menghindari terjadinya tindakan yang negatif. Kemampuan tersebut
menerut Paul G.Stolzt disebut dengan adversity quotient. Sikap adversity quotient
ini sudah ada sejak zaman para nabi, salah satunya yaitu Nabi Ayyub yang
mendapatkan limpahan karunia, namun diuji dengan kebinasaan dan kehancuran
serta penyakit yang dideritanya, beliau hadapi dengan penuh kesabaran. Dimana
dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa kisah Nabi Ayyub dapat menjadi suri
tauladan bagi orang-orang yang sedang mendapatkan ujian.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki rumusan masalah
sebagaimana berikut : (1) Bagaimana penafsiran ayat-ayat pada kisah Nabi Ayyub
dalam Tafsir Al-Misbah ?. (2) Bagaimana Relevansi adversity quotient pada
Kisah Nabi Ayyub dalam Tafsir Al-Misbah dengan kehidupan era kontemporer ?.
Yang mana bertujuan untuk : (1) Mengetahui penafsiran ayat-ayat kisah Nabi
Ayub dalam Tafsir Al-Misbah. (2) Memahami adversity quotient apa saja yang
dimiliki Nabi Ayyub dalam menghadapi permasalahan hidupnya. Serta
relevansinya dalam menghadapi permasalahan kehidupan pada era kontemporer.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berupa kepustakaan (/ibrary
research), dengan menggunakan metode tahlili sebagai analisis penafsiran, serta
teori behavioral sosiologi B.F Skinner sebagai analisis relevansinya dengan
kehidupan.

Adapun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka menunjukkan
hasil bahwa : (1) Dalam kisahnya Nabi Ayyub diuji oleh Allah Swt terkait
kesabarannya, mendapatkan limpahan karunia, namun diuji dengan kebinasaan
dan kehancuran serta penyakit yang dideritanya. Dalam menghadapi ujian tersebut
Nabi Ayyub hanya mengadu dan berdoa kepada Tuhan-Nya. Kemudian atas
ketulusan do’anya tersebut, Allah mengabulkannya dengan mengangkat penyakit
yang dideritanya serta menganugerahkan berkumpulnya kembali keluarganya
setelah berpisah meninggalkannya. Semua itu karena rahmat dan peringatan bagi
semua hamba-hamba yang beribadah kepada Allah, dalam ketabahan dan
kesabarnya, sehingga kisah Nabi Ayyub tersebut dapat menjadi suri tauladan
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untuk orang yang sedang mendapatkan ujian. (2) berdasarkan teori behavioral
sosiologi B.F Skinner, ketika seseorang menerapkan adversity quotient yang
dimiliki Nabi Ayub dalam menghadapi permasalahan hidupnya, dan ternyata
respon atau perilaku tersebut tidak merugikan diri sendiri, maka kemungkinan
besar seseorang akan mengulangi sikap adversity quotient tersebut dalam
menghadapi disetiap permasalahan hidupnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Segala ujian dari Allah SWT pasti akan hadir dalam kehidupan
manusia dari masa kemasa. Bahkan Rasulullah Saw dan para sahabat-
sahabatnya pun mengalami ujian. Sebagaimana dijelaskan pada Al-Qur’an,
Allah mengingatkan mereka dan juga kita, dalam Qs. Al-Baqarah 214 yang
berbunyi :

AR PR AP I A AR PR LA BRI R
YT "yl S dak 1) oAl syl sy Sa Pty et all

YYE LAl
Artinya :’'Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum datang kepadamu (cobaan) seperti (vang dialami) orang-orang
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa kemlaratan, penderitaan, dan
diguncang (dengan berbagai cobaan) sehingga rasul dan orang-orang yang
beriman bersamanya berkata, ’Kapankah datang pertolongan Allah?’’
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.”’.!

Ayat di atas menerangkan bahwa, orang pada masa dahulu sebelum
kita juga menerima suatu ujian atau cobaan dari Allah, salah satunya seperti
Nabi Ayub, yang sebagaimana pada kehidupan dimasa kontemporer ini
dengan banyaknya problematika yang dialami masyarakat, misalnya masalah
perekonomian, kesehatan, pekerjaan, tuntutan-tuntutan kehidupan, dan lain

sebagainya. Dalam masalah perekonomian problematika yang terjadi pada

masyarakat salah satunya adalah masalah kemiskinan. Berbicara mengenai

' M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan : Sikap Muslim Menghadapinya, (Tangerang :
PT. Lentera Hati, 2020), him. 12-13.



kemiskinan, sama halnya berbicara mengenai kehidupan umat manusia
sepanjang zaman, dimana kemiskinan tersebut sudah terjadi sejak adanya
kehidupan manusia di dunia. Tidak hanya itu, kemiskinan juga termasuk suatu
permasalahan global yang dialami bagi setiap negara salah satunya yaitu di
Indonesia.?

Bagi negara Indonesia kemiskinan sudah menjadi permasalahan yang
sejak lama sebagai persoalan bangsa yang tidak ada akhirnya hingga sekarang
ini.> Angka kemiskinan di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun-
ketahunya, hal tersebut dapat kita ketahui dari data yang diambil oleh Badan
pusat statistic yang menyatakan bahwa ’pada tahun 2019 jumlah kemiskinan
di Indonesia sampai dengan 25,95 juta orang miskin’’.# dan ‘’pada bulan
maret tahun 2021 mengalami peningkatan yaitu mencapai 27,54 juta orang
miskin di Indonesia’’.

Adanya masalah kemiskinan tersebut menyebabkan munculnya
berbagai pengaruh buruk yang terjadi pada semua aspek kehidupan, seperti
pertumbuhan ekonomi yang melambat, pendidikan yang tidak merata, layanan

kesehatan masyarakat yang terabaikan, diskriminasi, dan bahkan munculnya

2 Toni Saputra,”’Solusi Al-Qur’an dalam Mengatasi Kemiskinan Ekonomi’’ (Kajian
Analisis Penafsiran Ayat-ayat Pengentasan Kemiskinan Perspektif Mufassir)’’,Tesis Magister
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta : Perpustakaan [lmu Al-Qur’an (11Q), 2021), him. 1.

3 Arius Jonaidi, ’Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di Indonesia’’, Jurnal
kajian ekonomi, Volume 1, No.1, (2012), hlm. 141.

4 Lukman Hakim, Ahmad Danu Syaputra,’Al-Qur’an dan Pengentasan Kemiskinan”’,
Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 6(03), (2020), hlm.2.

> Faridah, Rahmatullah, Muhammad Yusuf, “’Solusi Dakwah dalam Menyikapi
Problematika Ekonomi Masyarakat Kontemporer’’, Jurnal media intelektual muslim dan
bimbingan rohani, Volume 7, No.2, (2021), hlm. 114.



perilaku kriminalisasi yang sangat mengkhawatirkan yaitu terjadinya
perampokan, penjarahan, pencurian, dan lain sebagainya.¢

Selain terkait masalah perekonomian, pada beberapa tahun terakhir ini
masyarakat Indonesia juga diuji dengan permasalahan kesehatan yaitu
munculnya wabah virus covid-19 dengan awal kemunculnya pada tahun 2020
hingga sekarang ini. Wabah covid-19 ini merupakan suatu penyakit yang
dapat dengan mudah menular, baik itu dengan melalui percikan batuk/bersin,
ataupun kontak langsung dengan orang yang terinfeksi.” Dalam mengurangi
penularannya pemerintah telah melakukan berbagai upaya seperti mulai dari
menganjurkan kepada masyarakat untuk menggunakan masker, mencuci
tangan, pakai hand sanitizer, beretika ketika batuk dan bersin, jaga jarak
sekitar 1 meter dari orang yang batuk/bersin, menghindari keramaian,
mengurangi interaksi dengan orang lain,® menetapkan aturan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar), serta pada 13 januari 2021 mulai
melaksanakan tindakan vaksinasi dengan Bapak Joko Widodo menjadi orang
pertama yang menerimanya.’

Berbagai upaya tersebut tidak menjadikan virus 100% musnah, dan
bahkan diakhir tahun 2021 muncul virus covid-19 baru dengan varian
omicron, sebagaimana yang diungkapkan oleh Budi Gunadi Sadikin seorang
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Desember 2021, mengatakan bahwa awalnya terdapat 3 orang pekerja di
Wisma Atlet yang melakukan tes, dan hasilnya positif, kemudian ditanggal 10
Desember hasil tes tersebut dikirim ke Balitbangkes untuk dilakukan genome
sequencing, dan ditanggal 15 Desember hasilnya keluar menyatakan bahwa
dari ketiga orang tersebut salah satunya terdeteksi covid-19 varian omicron.!°

Tidak hanya permasalahan kesehatan, namun masalah pekerjaan pun
menjadi problem atas adanya virus covid-19 dimana banyak perusahaan yang
secara terpaksa mengurangi jumlah karyawan dengan melakukan PHK dan di
rumahkan secara massal, sebagai solusi dalam mengurangi penyebaran virus
covid-19.!"" Menurut informasi dari Kementrian Ketenagakerjaan, pada 20
April 2020 tercatat sebanyak 1,55 juta pekerja yang di PHK dan pada 27 Mei
mengalami peningkatan yaitu 3,06 juta pekerja.'> Dengan pekerjaan/jabatan
tertinggi mengalami PHK yaitu tenaga usaha penjualan (26,4 persen) dan
tenaga usaha jasa (28,3 persen).!3

Adanya upaya PHK ataupun dirumahkan secara tidak langsung
menyebabkan angka pengangguran semakin tinggi serta mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat dengan hilangnya pekerjaan.!* Terutama bagi para

kepala rumah tangga yang terkena PHK di saat pandemi ini sangat
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berpengaruh pada keuangan rumah tangganya, misal berkurangnya
pemasukan dan malahan tidak mendapatkan pemasukan sama sekali, maka
hal inilah yang dapat memicu munculnya permasalahan dalam rumah tangga
yang terkadang berakibat terjadinya perceraian.!> Selain itu banyaknya
karyawan yang di PHK akibat adanya covid-19, maka secara otomatis akan
mempersempit ketersediaan lapangan pekerjaan serta mempersulit bagi para
jobseeker atau pencari kerja yang terutama para freshgraduate yang sedang
gencarnya mencari pekerjaan dan bahkan dapat mempengaruhi psikologinya
serta hilangnya rasa semangat dalam mencari pekerjaan.'¢

Melihat dari banyaknya permasalahan yang dialami masyarakat
tersebut, maka apabila tidak diselesaikan dan disikapi dengan baik, dapat
mengakibatkan adanya sikap depresi, keputusasaan, tidak adanya semangat
untuk hidup, gangguan mental, otak, dan kepribadian, yang mana hal-hal
tersebut menyebabkan banyak dari mereka lebih memilih untuk mengakhiri
hidup dengan bunuh diri, mengkonsumsi obat-obatan terlarang, melakukan
tindakan kriminalitas, dan lain sebagainya. Sehingga untuk menghindari
terjadinya fenomena tersebut, maka perlu adanya suatu kemampuan dalam
menghadapinya agar tidak terjerumus pada tindakan-tindakan negatif.

Kemampuan di atas oleh Paul G.Stolzt menyebutnya dengan adversity

quotient. Beliau mengatakan bahwa seseorang tidak akan menyerah disaat
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menghadapi kesulitan, dan selalu bekerja keras untuk mengatasinya, ketika
memiliki  adversity quotient tinggi, sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan hidupnya dengan baik.!” Dengan demikian menunjukkan bahwa
adversity quotient yang kamu miliki semakin lama semakin penting, sebab
kesulitan yang kamu alami akan terus semakin meningkat, bahkan kesulitan
adalah aspek kehidupan yang tak terhindarkan, nyata, dan ada dimana-mana.
Akan tetapi, kesulitan tersebut jangan dibiarkan hingga dapat melemahkan
semangat hidup yang kamu miliki.'8

Secara istilah, menurut Paul G.Stolzt mendefinisikan bahwa adversity
qotient artinya suatu kemampuan seseorang untuk megatasi kesulitan dan
bertahan dalam menghadapinya.'® Sikap adversity quotient ini telah ada sejak
zaman para nabi, satu diantaranya adalah Nabi Ayyub yaitu disaat Allah
memberikannya ujian berupa penyakit fisik hingga orang terdekatnya
meninggalkanya,”® Beliau menghadapi berbagai ujian yang menimpa dalam
hidupnya tersebut dengan penuh rasa kesabaran.?! Sebab Beliau menyadari
bahwa hidup tidak akan terhindar dari cobaan. Kemudian beliau memohon
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dirinya. Dan Allah pun mengabulkan atas do’a nya tersebut, kemudian beliau
kembali sehat seperti semula. Selain itu, dengan sikap kesabarannya, Allah
juga mengembalikan kebesaran duniawinya dan bahkan melipat gandakannya,
serta dikaruniai sejumlah anak yang hilang dan meninggal dunia akibat
musibah yang menimpa dirinya.?> Sebagaimana Al-Qur’an menjelaskan
kisahnya pada surah shad ayat 41-44 dan Al-Anbiya’ ayat 83-84.23

Dengan selalu berpegang teguh pada agama Allah Swt, membuktikan
tingginya adversity quotient Nabi Ayyub, karena sikapnya saat menghadapi
segala cobaan hidupnya meskipun dalam keadaan menderita beliau tetap taat
kepada Allah.>* Sehingga bahwa kisah Nabi Ayyub tersebut mengandung
pelajaran yang dapat kita teladani yaitu bagaimana kecerdasan Nabi Ayyub
ketika menghadapi masalah dan menemukan cara untuk menyelesaikannya
dengan pertolongan Allah.

Setiap manusia pasti memiliki persoalan tersendiri ketika menghadapi
permasalahan hidupnya, dengan pusat persoalannya, bagaimana seseorang
mengenali, memahami, dan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya.
Sebagai hamba Allah pada hakikatnya kita tidak akan terbebabi oleh ujian
hidup, sebab Allah tidak memberi ujian di atas kemampuan hamba-Nya.

Sebagaimana dalam Qs. Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi :
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Artinya: ’Allah  tidak  membebani  seseorang,  kecuali  menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan)
yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir. >
Pada hakikatnya setiap manusia pasti mengalami serta menghadapi
kesulitan dalam hidupnya, akan tetapi yang membedakan hanyalah
kecerdasannya dalam menghadapi kesulitan tersebut. Hal tersebut, menurut
Paul G.Stoltz, mengungkapkan perlunya adversity quotient, karena pertama,
dapat menggunakan adversity quotient untuk menilai kemampuan seseorang
ketika bertahan menghadapi kesulitan. Kedua, adversity quotient dapat
digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui siapa yang dapat

menyelesaikan kesulitan dan yang jatuh. Ketiga, Siapa yang gagal dan yang

akan mencapai seperti harapannya, ditunjukkan oleh adversity quotient.
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Keempat, menunjukkan siapa yang akan menang dan yang akan kalah dapat
dilihat adversity quotientnya.?¢

Melihat dari uraian tersebut, penulis bermaksud akan mengkaji lebih
dalam terkait adversity quotient yang dimiliki Nabi Ayyub ketika mendapat
uyjian semasa hidupnya, dengan melihat pada kisah Nabi Ayyub yang
dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah, serta relevansinya untuk meneladani
adversity quotient Nabi Ayyub, dalam menghadapi banyaknya problematika
kontemporer yang terjadi dimasyarakat, sehingga menunjukkan betapa
pentingnya memiliki adversity quotient yang tinggi dalam menghadapi
kesulitan atau ujian hidup untuk menghindari hal yang negatif. Maka penulis
berharap dengan kita meneladani adversity quotient yang dimiliki nabi Ayyub
tersebut dapat menjadikan diri saya pribadi dan masyarakat untuk tidak
melakukan tindakan yang negatif ketika menghadapi permasalahan atau ujian
pada kehidupan.

Penulis memfokuskan penelitian ini pada Tafsir Al-Misbah karena,
pertama dari segi teknis penulisan dengan menggunakan bahasa Indonesia,
sehingga dapat memberi kemudahan bagi semua kalangan dan lapisan
masyarakat dalam membaca dan mengkajinya. Kedua, menggunakan corak
penafsiran yang lebih mengutamakan pada maksud Al-Qur’an dan ayatnya
dijelaskan dengan bahasa yang sederhana, serta menghubungkannya dalam
kehidupan, disebut dengan corak adabi ijtima’i. Ketiga, meskipun merupakan

tafsir kontemporer yang isinya menekankan pada permasalahan sosial

26 Muh. Haris Zubaidillah,”’Pendidikan Adversity Quotient Dalam Konsep Islam’’,
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.1, No.2, (2018), hlm. 84-85.
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kontemporer, akan tetapi tetap mengutamakan makna tekstualitas ayat
tersebut, dan setiap katanya dijelaskan secara detail.?” Oleh karena itu, dari
uraian tersebut penulis akan mengkaji lebih dalam taerkait ‘’ADVERSITY
QUOTIENT DALAM AL-QUR'AN (STUDI TERHADAP KISAH NABI
AYYUB DALAM TAFSIR AL-MISBAH)”’.
B. Rumusan Masalah
Guna memudahkan kajian supaya dilakukan lebih terfokus dalam satu
pokok pembahasan, dan menghasilkan hasil akhir yang mudah untuk di
pahami, maka di rumuskan beberapa rumusan masalah antara lain :
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat pada kisah Nabi Ayyub dalam Tafsir Al-
Misbah ?
2. Bagaimana relevansi adversity quotient pada kisah Nabi Ayyub dalam
Tafsir Al-Misbah dengan kehidupan era kontemporer ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui penafsiran Quraish Shihab tentang kisah Nabi Ayyub.
2. Untuk memahami adversity quotient apa saja yang dimiliki Nabi Ayyub
pada kisah kehidupannya. Serta relevansinya dalam menghadapi kesulitan

atau permasalahan kehidupan pada era kontemporer.
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Nusantara’’, Jurnal Volume 21 Nomor 1, (2019), him. 32-34.
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D. Kegunaan Penelitian
Diharapkan kesimpulan dari penelitian ini mampu memberi kontribusi
secara teoritis dan praktis.

1. Aspek Teoritis : Diharapkan dapat memberi wawasan dan khazanah
keilmuwan tafsir terkait ayat-ayat kisah Nabi Ayyub pada Tafsir Al-
Misbah.

2. Aspek Praktis : Dapat menjadikan agar masyarakat senantiasa untuk
memiliki adversity quotient yang tinggi dalam menghadapi kesulitan atau
permasalahan pada kehidupan supaya hal-hal negatif tidak dilakukannya.

E. Tinjauan Pustaka
Untuk mencegah terjadinya plagiasi terhadap penelitian orang lain,
maka perlu adanya peninjauan pustaka meliputi :

1. Analisis Teoritis
a. Teori Behavioral Sociology B.F Skinner

BF. Skinner adalah salah satu pakar behaviorisme populer yang
sangat berpengaruh dalam perkembangan paradigma perilaku sosial.
Menurutnya, behaviorisme merupakan sebuah kajian terkait perilaku
sosial yang memusatkan fokus penyelidikannya terhadap hubungan
antara tingkah laku dan akibat yang terjadi pada diri aktor.?® Dimana
dalam pengendalian tingkah lakunya tersebut ada pada lingkungannya,

dengan perilaku yang bersifat mekanis, yaitu ketika ada rangsangan

28 Abd Hanan, Pengantar Sosiologi : Sejarah, Teori, Paradigma, dan Metodologinya, (
Pamekasan : Duta Media Publishing), hlm.86.
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maka akan timbul sebuah respon.?® Dalam pendekatan behaviorisme
terdapat beberapa teori yang merupakan paradigma perilaku sosial,
salah satunya yaitu Teori Behavioral Sociology, yang dibangun untuk
menerapkan prinsip-prinsip psikologi perilaku kedalam sosiologi.3°
Keterkaitan antara penyebab dari tingkah laku dan perulangannya
adalah fokus utama dari teori ini.3! Selain itu, teori ini memfokuskan
adanya hubungan historis antara tingkah laku yang terjadi sekarang
dengan akibat tingkah laku yang terjadi dalam lingkungan individu.
Hal ini menunjukkan bahwa tindakan masa lalu mempengaruhi
tindakan yang dilakukan pada saat.??

Mengenai teori behavioral sociology, Skinner menyebutkan
bahwa kata kunci dalam memahami teori ini yaitu konsep
reinforcement, atau yang artinya ganjaran (reward). Istilah ini diambil
dari asumsi bahwasanya satupun tidak ada yang melekat pada objek
yang bisa mendatangkan perulangan kecuali ganjaran. Dengan
demikian setiap stimulus yang akan dinilai dapat melahirkan respon
apabila didalamnya terdapat ganjaran. Dengan ganjaran inilah yang
nantinya dapat mempengaruhi perilaku individu.®3  Konsep

reinforcement juga berkaitan dengan konsep lain yaitu reward and

29 Ridwan Lubis, Sosiologi Agama : Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi

Islam, (Jakarta : Kencana, 2017), hlm. 45.

hlm.45.

hlm. 42.
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30 Andi Haris, Teori Sosiologi Modern, (Yogyakarta : CV. Fawwaz Mediacipta, 2020),
31 Syafrizl, et al., Pengantar llmu Sosiologi, (Medan : Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm.

32 Dian Cita Sari, et al., Sosiologi Agama, (Medan : Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm.30.
33 Abd Hanan, Pengantar Sosiologi..., hlm. 89-90.
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punishment, yakni pahala dan siksa, artinya suatu perbuatan akan
diulangi jika menghasilkan ganjaran yang menyenangkan, tetapi tidak
diulangi jika menimbulkan siksa yang menyakitkan.3*

Menurut B.F. Skinner dalam teorinya, respon terhadap stimulus
(rangsangan dari luar) adalah rumusan perilaku seseorang, yang terjadi
melalui proses adanya stimulus terhadap organisme, yang kemudian
organisme tersebut meresponnya. Sehingga, perilaku seseorang dapat

terjadi melalui proses sebagai berikut :33

STIMULUS |:> ORGANISME

RESPON

Maka melihat dari urain penjelasan terkait teori Behavioral
Sociology B.F Skinner tersebut, peneliti menggunakan teori ini sebagai
pisau analisis dalam relevansinya adversity quotient yang dimiliki
Nabi Ayyub dengan kehidupan di era kontemporer. Dimana dalam
teorinya B.F. Skinner merumuskan bahwa perilaku seseorang terjadi
melalui proses antara lain :

1. Stimulus : yang dimaksud pada penelitian ini yaitu adversity
quotient Nabi Ayyub

2. Organisme : setiap masing-masing individu.

34 Ridwan Lubis, Sosiologi Agama ..., him. 45,

35 Fifit Fitriansyah,”’Efek Komunikasi Massa Pada Khalayak (Studi Deskriptif
Penggunaan Media Sosial Dalam Membentuk Perilaku Remaja)’’, Jurnal Humaniora Bina Sarana
Informatika, Vol. 18, No.2, (2018), hlm. 174.
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3. Respon : perilaku atau respon seseorang ketika mengahadapi
permasalahan hidup dengan menerapkan atau meneladani adversity
quotient yang dimiliki Nabi Ayyub.

Sehingga dengan demikian diharapkan setiap individu dapat
menyelesaikan permasalahan atau cobaan hidupnya dengan baik tanpa
adanya tindakan-tindakan negatif.

2. Penelitian yang relevan

Sebenarnya penelitian terkait Adversity Quotient sudah banyak
dilakukan, seperti yang terlihat sebagaimana peneliti temukan antara lain :

Pertama, Artikel Jurnal Nila Khoiru Amaliya, dengan judul
“Adversity Quotient dalam Al-Qur’an’’, tahun 2017. Artikel jurnal ini
membahas terkait nilai-nilai adversity quotient yang ada dalam Al-Qur’an
degan menggunakan metode tematik sebagai pisau analisis dalam
penelitiannya. Sehingga kesimpulannya, konsep kesabaran pada Al-
Qur’an mencakup kecerdasan dalam menghadapi kesulitan.’® Memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis yaitu tentang adversity quotient dalam
Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas adversity
quotient yang dimiliki nabi Ayyub dengan melihat pada Tafsir Al-Misbah
serta relevansinya dalam kehidupan di era kontemporer saat ini dengan
teori Behavioral Sociology B.F Skinner.

Kedua, Artikel Jurnal Muh. Haris Zubaidillah, dengan judul

“’ Pendidikan Adversity Quotient Dalam Konsep Islam’’, tahun 2018.

36 Nila Khoiru Amaliya, ¢’ Adversity Quotient Dalam Al-Qur’an”’, Jurnal Al-Adabiya :
Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan, Vol. 12, No. 2, (2017)
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Artikel jurnal ini membahas terkait konsep Islam tentang pendidikan
adversity quotient yang meliputi pendidikan jihad, pendidikan kesabaran,
pendidikan optimis dan pantang menyerah, dan pendidikan berwawasan
tinggi. Dalam pendidikan islam sangat memerlukan pendidikan tersebut,
karena dapat melahirkan generasi yang mencintai perjuangan pantang
menyerah, tidak takut menghadapi rintangan dan bersemangat untuk
menjalani hidup terutama dalam dunia pendidikan.?” Penelitian ini dengan
penelitian penulis memiliki persamaan dalam hal pembahasan yaitu sama-
sama membahas terkait adversity quotient. Namun memiliki perbedaan,
dimana dalam penelitian penulis membahas adversity quotient yang
dimiliki nabi Ayyub dengan melihat pada Tafsir Al-Misbah serta
relevansinya dalam kehidupan di era kontemporer saat ini. Dengan teori
yang digunakan yaitu teori Behavioral Sociology B.F Skinner.

Ketiga, Artikel Jurnal Mahmudah dan Fatimah Zuhriah, dengan
judul “’Komnsep Adversity Quotient (AQ) Dalam Menghadapi Cobaan
(Ditinjau dari Perspekstif Al-Qur’an dan Hadis)’’ tahun 2021. Artikel
jurnal ini membahas terkait konsep adversity quotient dalam menghadapi
cobaan ditinjau dari perspektif Al-Qur’an dan Hadis, menggunakan
metode studi pustaka. Sehingga hasil penelitiannya yaitu bahwa seseorang

yang mampu menahan kesulitan dengan kesabaran, optimis, dan pantang

37 Muh. Haris Zubaidillah,”’Pendidikan Adversity Quotient Dalam Konsep Islam”’, Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol.1, No.2, (2018)
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menyerah dianggap memiliki adversity quotient dalam pandangan islam.3®
Penelitian ini dengan penelitian penulis memiliki persamaan dalam hal
pembahasaan yaitu membahas adversity quotient. Namun memiliki
perbedaan pada adversity quotient yang dimiliki nabi Ayyub dengan
melihat pada Tafsir Al-Misbah serta relevansinya dalam kehidupan di era
kontemporer saat ini. Dengan teori yang digunakan yaitu teori Behavioral
Sociology B.F Skinner.

Keempat, Skripsi Universitas Islam Negri Walisongo Semarang,
karya Ilmi Dian Nastiti, dengan judul °’Hubungan Tawakal Dengan
Adversity Quotient Pada Mahasiswa Dalam Menyusun Skripsi Prodi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir Program Khusus (FUPK) Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora Universitas Islam Negri Walisongo Semarang’’, tahun 2021.
Skripsi ini membahas mengenai hubungan tawakal dengan adversity
quotient pada mahasiswa dalam menyusun skripsi Prodi I[lmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Universitas Walisongo Semarang. Dengan metode kuantitatif
yang digunakan, 38 mahasiswa sebagai subyek penelitiannya. Dan teknis
analisis data yang digunakan yaitu korelasi rank spearman dengan bantua
program SPSS (Statistical Program For Sicial Service).®® Penelitian ini
dengan penelitian penulis memiliki persamaan dalam hal pembahasan

yaitu sama-sama membahas adversity quotient. Namun perbedaanya yaitu

3% Mahmudah, Fatimah Zuhriah,”’Konsep Adversity Quotient (AQ) Dalam Mengadapi
Cobaan : Ditinjau Dari Perspektif Al-Qur’an dan Hadis’’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam,
Vol. 11 (1), 2021

3 Ilmi Dian Nastiti,””Hubungan Tawakal Dengan Adversity Quotient Pada Mahasiswa
Dalam Menyusun Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Program Khusus (FUPK) Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negri Walisongo Semarang’’, Skripsi Tasawuf dan
Psikoterapi, (Semarang : Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, 2021)
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penggunaan metode kuantitatif dan teknis analisi data dalam penelitian ini.
Sedangkan penelitian penulis membahas mengenai adversity quotient
yang dimiliki nabi Ayyub dengan melihat pada Tafsir Al-Misbah serta
relevansinya dalam kehidupan di era kontemporer saat ini dengan teori
yang diguakan yaitu teori Behavioral Sociology B.F Skinner.

Kelima, Sripsi Universitas Islam Negri Raden Fatah Palembang,
karya Khomsudinah dengan judul “’Adversity Quotient pada Pengurus di
Koperasi Mahasiswa Universitas Islam Negri Raden Fatah Palembang’’.
tahun 2018. . Skripsi ini membahas mengenai gambaran adversity quotient
pada pengurus dikoperasi Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang dan
serta faktor yang mempengaruhinya. Dengan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kepada mahasiswa anggota koprasi yang
sebagai subyeknya.** Penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis
yaitu pembahasan yang sama terkait adversity quotient. sedangkan
perbedaanya yaitu penelitian penulis membahas adversity quotient yang
dimiliki nabi Ayyub dengan melihat pada Tafsir Al-Misbah serta
relevansinya dalam kehidupan di era kontemporer saat ini. Dengan teori
yang digunakan yaitu teori Behavioral Sociology B.F Skinner.

Dari pemaparan berbagai penelitian yang peneliti jumpai tersebut,
maka skripsi ini memiliki scientific novelty karena belum pernah ada yang

meneliti terkait adversity quotient dalam Al-Qur’an pada kisah Nabi

40 Khomsudinah,’’ Adversity Quotient pada Pengurus di Koperasi Mahasiswa Universitas
Islam Negri Raden Fatah Palembang’’, Skripsi Psikologi Islam, (Palembang : Perpustakaan UIN
Raden Fatah, 2018)
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Ayyub dalam Tafsir Al-Misbah serta relevansinya dengan kehidupan
masyarakat era kontemporer.

Sehingga dalam penelitian ini peneliti pun bermaksud untuk
mengkaji penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah terkait
ayat-ayat kisah Nabi Ayyub, untuk mengetahui adversity quotient yang
dimiliki Nabi Ayyub dalam menghadapi berbagai ujian atau cobaan dalam
kehidupanya, yang kemudian relevansinya pada kehidupan era
kontemporer dengan menggunakan teori behavioral B.F Skinner.

. Kerangka berfikir

Berdasarkan analisis teoritis yang telah dilakukan diatas, peneliti
kemudian bermaksud untuk mengkaji tafsir Al-Misbah terkait ayat-ayat
yang menceritakan kisah Nabi Ayyub untuk mengetauhi adversity
quotient yang dimiliki Nabi Ayyub dalam mengahadapi cobaan hidupnya
serta relevansinya pada kehidupan masyarakat dalam mengahadapi
permasalahan hidup di masa era kontemporer. Dengan metode yang
digunakan yaitu teori Behavioral Sociology B.F Skinner. Sehingga untuk
memperjelas tujuan penelitian ini maka peneliti menggunakan kerangka

berfikir sebagaimana berikut :



19

Ayat-ayat terkait kisah Nabi Ayyub

Penafsiran dalam kitab Tafsir Al-Misbah

Y \ 2
Adversity Quotient Kehidupan Sosial
Nabi Ayyub Masyarakat Kontemporer

\/

Teori Behavioral Sociology
B.F Skinner

A4

Relevansi Adversity Quotient Pada Kisah Nabi Ayyub dengan
Kehidupan Masyarakat Era Kontemporer

F. Metode Penelitian
Skripsi ini dibahas dengan menggunakan metode sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode secara (library
research) kepustakaan, sebab berbagai data ditemukan pada literature
kepustakaan.
2. Sumber data
Dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a) Data primer
Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan meliputi :
1. Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,

Volume 8, Cetakan IV, Jakarta : Lentera Hati, 2005.



2. Tafsir Al-Misbah :
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Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,

Volume 12, Cetakan IV, Jakarta : Lentera Hati, 2006.

b) Data sekunder

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder meliputi :

No. Jenis Judul

1. Artikel Jurnal | “’Adversity Quotient Dalam Al-Qur’an’’
“’Nabi Ayyub AS”’
“Pendidikan Adversity Quotient Dalam
Konsep Islam™
»’Corak Penafsiran M. Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Misbah”’
’Konsep Adversity Quotient (AQ) Dalam
Mengadapi Cobaan : Ditinjau Dari
Perspektif Al-Qur’an dan Hadis™’
’Metode Penafsiran Al-Qur’an M. Quraish
Shihab’’

2. Buku “Adversity Quotient : Mengubah Hambatan

Menjadi Peluang’’

“Al-Lubab : Makna, Tujuan, dan Pelajaran
dari Surah-Surah Al-Qur’an’’

“Kata al-Qishah dalam Al-Qur’an yang
Disifati al-Haqq "™’

“Kisah 25 Nabi & Rasul (Disertai dalil-
dalil Al-Qur’an)”’

“Kisah Para Nabi : Sejarah Lengkap
Kehidupan Para Nabi Sejak Adam Hingga
Isa”

“Pengantar Sosiologi : Sejarah, Teori,

’

Paradigma, dan Metodologinya’




3. Teknik pengumpulan data
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“Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 3"’

Sripsi

“’Adversity Quotient  (AQ) Dalam
Menghadapi  Cobaan  (Ditinjau  dari
Perspektif Al-Qur’an dan Hadis)”’
’Penafsiran Israiliyat Tentang Kisah Nabi
Ayyub A.S. dalam Kitab Tafsir Ibnu Katsir’’
“Karakteristik Syukur dalam Al-Qur’an
(Kisah Nabi Ayyub dan Sulaiman)’’
’Hubungan Tawakal Dengan Adversity
Quotient Pada Mahasiswa Dalam Menyusun
Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Program  Khusus  (FUPK)  Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora Universitas

Islam Negri Walisongo Semarang’’

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi dokumentasi dengan mencari dan mengumpulkan data primer

dan sekunder. Berikut langkah-langkahnya antara lain :

sumber sekunder.

Menghimpun data primer terkait ayat-ayat kisah Nabi Ayyub guna
menemukan adversity quotient yang dimiliki Nabi Ayyub ketika
menghadapi cobaan hidup dari Allah SWT.

Menganalisis adversity quotient yang dimiliki Nabi Ayyub dalam
kisah kehidupannya dan relevansinya dengan kehidupan sosial

kontemporer. Yang mana dilakukan dengan didukung dari sumber-
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4. Teknik pengolahan dan analisis data
Pengolahan atau proses analisis data merupakan langkah
selanjutnya setelah semua data terkumpul. Penelitian ini metode analisis
data yang digunakan adalah metode tafsir tahlili yaitu metode penafsiran
dengan menjelaskan segala aspek ayat yang ditafsirkan dan makna
kandungannya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian mufasir.*!
Dalam metode tafsir tahlili, mufasir menguraikan makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai
dengan urutan letak ayat-ayat dan surat-surat dalam Al-Qur’an. Berikut
berbagai aspek yang terdapat pada ayat yang ditafsirkan menggunakan
metode tafsir tahlili antara lain :
1. Pengertian kosa kata
2. Konotasi kalimatnya
3. Latar belakang turunnya ayat atau asbabun nuzul (jika ada)
4. Penjelasan munasabah ayat, baik antara ayat satu dengan ayat yang
lain maupun antara satu surah dengan surah lain
5. Pendapat-pendapat yang telah diberikan berkaitan dengan tafsiran
ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para

tabi’in, maupun ahli tafsir lainnya.*?

41 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta : Glagah UH 1V,
1998), him. 31.

4 Yuliza, ’Mengenal Metode Al-Tafsir Al-Tahlili (Tafsir Al-Zamakhsyari dan Tafsir Al-
Razi)*’, Liwaul Dakwah : Jurnal Kajian Dakwah dan Masyarakat Islam, Volume. 10, No. 2, 2020,
hlm. 44-45.
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G. Sistematika Penulisan

Mempermudah pembahasan dan tidak memperluas obyek kajian
penelitian, maka dalam penelitian ini sistematika penulisannya meliputi :

Bab I, berisi pendahuluan mengenai, latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, berisikan landasan teori, mengenai definisi adversity quotient
pengertian kisah, jenis, tujuan, manfaat kisah-kisah Al-Qur’an, dan adversity
quotient pada kisah-kisah dalam Al-Qur’an.

Bab II1, berisikan pembahasan, Biografi M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah dan Penafsiran terhadap ayat-ayat tentang kisah Nabi Ayyub.

Bab IV, berisikan analisis metode tahlili penafsiran Quraish Shihab
terhadap Qs. Shaad ayat 41-44 dan Qs. Al-Anbiya’ ayat 83-84, analisis
adversity quotient Nabi Ayyub dalam Tafsir Al-Misbah, dan relevansi
adversity quotient pada kisah Nabi Ayyub dalam Tafsir Al-Misbah dengan
kehidupan era kontemporer melalui teori Behavioral Sosiologi B.F Skinner.

Bab V, yaitu penutup terdiri atas kesimpulan dari penelitian, dan

saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut kesimpulan hasil analisis penelitian terhadap Adversity

Quotient dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap Kisah Nabi Ayyub dalam Tafsir

Al-Misbah) :

1.

Penafsiran ayat-ayat kisah Nabi Ayyub pada Tafsir Al-Misbah dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam kisahnya Nabi Ayyub diuji oleh Allah
Swt terkait kesabarannya, yang mendapatkan limpahan karunia, namun
diuji dengan kebinasaan dan kehancuran serta penyakit yang dideritanya.
Dalam menghadapi ujian tersebut Nabi Ayyub hanya mengadu dan berdoa
kepada Tuhan-Nya dengan bahasa yang sangat halus, hanya menyatakan
bahwa apa yang dideritanya tersebut adalah perbuatan setan, beliau tidak
menisbahkan sesuatu yang buruk kepada Tuhan-Nya meskipun
penderitaanya cukup berat. Kemudian atas ketulusan do’anya tersebut,
Allah mengabulkannya dengan mengangkat penyakit yang dideritanya
serta menganugerahkan berkumpulnya kembali keluarganya setelah
berpisah meninggalkannya dan mengganti anak-anaknya yang meninggal
dunia dengan keturunan baru serta melipat gandakanya. Semua itu karena
rahmat dan peringatan bagi semua hamba-hamba yang beribadah kepada

Allah, dalam ketabahan dan kesabarnya, sehingga kisah Nabi Ayyub

110
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tersebut dapat menjadi suri tauladan untuk orang yang sedang

mendapatkan ujian.

. Relevansi adversity quotient yang dimiliki Nabi Ayyub dalam

menghadapi permasalahan era kontemporer melalui teori Behavioral

sosiologi B.F Skinner :

a. Stimulus : adversity quotient Nabi Ayyub yaitu bersikap sabar, nilai
optimis dan pantang menyerah, dan berjihad.

b. Organisme : setiap individu

c. Respon : perilaku individu ketika menghadapi permasalahan hidupnya
dengan menerapkan adversity quotient yang dimiliki Nabi Ayyub
meliputi :

1) Bersikap Sabar, maka seseorang tersebut akan lebih tenang ketika
menghadapi permasalahan hidupnya, tidak bersikap kasar, tidak
mengeluh dalam menghadapi masalah, dan tidak akan lemah atau
jatuh akibat permasalahan yang dihadapinya.

2) Nilai optimis dan pantang menyerah melalui sikap penerimaan dan
ikhlas, maka dalam diri mereka akan muncul perasaan cinta dan
syukur yang membuat mereka merasa sabar, ketenangan, dan
bahagia. Serta memunculkan adanya harapan positif, akan
menemukan solusi atas masalah yang sedang dihadapi dalam
hidupnya. atu keputusan, dan lain sebagainya.

3) Berjihad terhadap diri sendiri dengan kesabaran, maka dapat

membuat hati menjadi tenang, dan yakin ada jalan keluar disetiap
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persoalan, bahwa kemudahan akan datang dibalik kesulitan, dan
pasti ada pelajaran yang bermanfaat disetiap ujian, membawa

kebahagiaan.

B. Saran

1.

Peneliti selanjutnya : Tentunya masih banyak kekurangan dalam
penelitian ini, bahkan tidak menutup kemungkinan adanya suatu
kekeliruan didalamnya. Namun, ini merupakan suatu upaya yang sudah
penulis lakukan, dan tidak ada kekeliruan yang secara disengaja. Untuk
itu, penulis berharap peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam
terkait adversity quotient Nabi Ayyub dalam Tafsir Al-Misbah.

Bagi masyarakat umum : untuk senantiasa meningkatkan adversity
quotient dalam setiap menghadapi permasalahan ataupun ujian yang Allah
Swt berikan, dimana sejatinya manusia tidak akan terlepas dari suatu
permasalahan dalam hidupnya. Sehingga dengan mempunyai adversity
quotient tersebut, diharapkan mampu menyelesaikan masalah secara baik

dan tepat serta terhindar perbuatan negatif.
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